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2.1  Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Trianto (dalam Shilphy, 2020: 12) model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran tutorial. Model
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,

termasuk di dalamnya tuju tahap-tahap dalam kegiatan

pembelajaran, lingkungan olaan kelas. Jadi model

pembelajaran tadalah prose is yang dig

0,
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teknikym ; edia dan alat. :/
am Shilphiozo: 13) Mode elaja adalah

kerangka g ¢ ) yar eng arkar
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kegiatan belaj D ksanmﬂl\{l apat berjalan, denganabaik, menarik,
mudah dipa dan sesuailc ban urutan yaag jel
Menurut Udin (dala #plffl\ s model pembelajaran adalah

kerangka konseptual yang melu prosedur yang sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.
Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan serta melaksanakan
aktivitas pembelajaran.

Berdasarkan defenisi para ahli diatas, maka penulis dapat menyimpulkan
bahwa pengertian model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan

sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan pembelajaran dikelas.



2.1.2 Pengertian Model Pembelajaran Discovery Learning

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar siswa dan
gaya belajar guru. Melalui model pembelajaran guru dapat membantu siswa untuk
mendapatkan informasi, keterampilan, cara berfikir, dan mengekspresikan idenya.
Jerome Bruner mengatakan bahwa pengertian Discovery Learning adalah metode
belajar yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik
kesimpulan dari prinsip-prinsip umum praktis contoh pengalaman. Dasar ide
Jerome Bruner adalah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus

berperan aktif dalam belajar dikelas.

Menurut Hosnan (Lestari 0. 7) Discovery Learning merupakan

suatu model untuk mengem dengan menemukan sendiri,

diri, maka ha ne setia dan ta ama dalam

menyelidi
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2.1.3 Kelebihan dan Kekuranga 0e embelajaran Discovery Learning

hasil yang dig

dilupakan sisw

mencoba m¢

Discovery Learning memiliki kelebihan sebagaimana diungkapkan
Suherman, dkk (Lestari, E. T., 2020: 22) yaitu:”
1. Siswa aktif dalam kegiatan belajar, sebab ia berfikir dan menggunakan
kemampuan untuk menemukan hasil akhir.
2. Siswa memahami benar pelajarannya, sebab mengalami sendiri proses
menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama untuk
diingat.



3. Menemukan sendiri bisa menimbulkan rasa puas. Kepuasan batin ini
mendorongnya untuk melakukan penemuan lagi sehingga minat belajarnya
meningkat.

4. Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan akan lebih
mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks.

5. Metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri”.

Disamping adanya kelebihan Discovery Learning juga ada kekurangannya.

Menurut Hosnan (Lestari, E. T., 2020: 24) “kekurangan Discovery Learning

diantaranya adalah:

1. Guru merasa gagal mendeteksi n adanya kesalahpahaman antara
guru dan siswa.

Menyité Waktu banyak .‘
uhkan

Y UNIVERSITAS
erlalu cepat pada

a'‘mampu melakukan penemuan

a topik: 'i

wakt

o > DN

c. Kesukars am menggu
suat simpula
d. Faktor kebudayaan '- llgéﬁa!ae!r;r ang masih menggunakan pola

pembelajaran lama

I subjekt

e. Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan model Discovery
Learning

f. Tidak semua topik cocok dengan model Discovery Learning

2.1.4 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Discovery Learning

Menurut Veerman (Lestari, E. T., 2020: 15) “langkah-langkah
pembelajaran dalam model Discovery Learning antara lain orientation, hypotesis
generation, hypotesis testing, conlusion dan regulation, yang secara rinci
dijelaskan sebagai berikut.
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Orientation
Guru memberikan fenomena yang terkait dengan materi yang diajarkan
untuk memfokuskan siswa pada permasalahan yang dipelajari. Fenomena
yang ditampilkan oleh guru membuat guru mengetahui kemampuan awal
siswa. Tahap orientation melibatkan siswa untuk membaca pengantar dan
atau informasi latar belakang, mengidentifikasi masalah dalam fenomena,
menghubungkan fenomena dengan pengetahuan yang didapat sebelumnya.
Sintaks orientation melatih kemampuan interpretasi, analisis dan evaluasi
pada aspek kemampuan berfikir kritis.
Hypothesis Generation

Tahapan Hypotesis Gg wa merumuskan hipotesis

terkaitfpesmasalahan. Si nu alah dan meng

prs elajaran. ks lels.rgeger ion } ampuan

evaluasi, dan inferensi. Masalak
esis testing s
gy /

ak.dijamin

ujuan dari

Hypo

‘Hipetesi \1 ipo s

keb N i r@a iQe is oleh siswa
T —

dibuktikanfp : ypothesis, ?ﬁg Tahap Ujian siswa harus

’.

meranc : A akan eksperimen unt buk potesis yang

telah dirumuskan, meng -.- Kan “data dangmengomunikasikan hasil dari
eksperimen. Sintaks Hipotes elatin kemampuan regulasi diri,
evaluasi, analisis, interpretasi dan penjelasan.
. Conclusion

Kegiatan siswa pada tahapan conclusion adalah meninjau hipotesis yang
telah dirumuskan dengan fakta-fakta yang telah diperoleh dari pengujian
hipotesis. Siswa memutuskan fakta-fakta hasil pengujian hipotesis apakah
sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan ata siswa mengidentifikasi
ketidaksesuaian antara hipotesis dengan fakta yang diperoleh dari pengujian

hipotesis. Tahapan Conclusion membuat siswa merevisi hipotesis atau
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mengganti hipotesis dengan hipotesis yang baru. Sintaks Conclusion melatih
kemampuan menyimpulkan, analisis, interpretasi, evaluasi dan penjelasan.
5. Regulation

Tahapan regulation berkaitan dengan proses perencanaan, monitoring dan
evaluasi. Perencanaan melibatkan proses menentukan tujuan dan cara untuk
mencapai tujuan tesebut. Monitoring merupakan sebuah proses untuk
mengetahui kebenaran langkah-langkah dan tindakan yang diambil oleh
siswa terkait waktu pelaksanaan dan hasil berdasarkan perencanaan yang

telah dibuat sebelumnya. Guru mengkonfirmasi kesimpulan dan

mengklarifikasi hasil-hasil esuai untuk menemukan konsep

sebagai produk dari pro an.~_Sintaks Regulation melatih

kemamp evaluasi, r , penjelasan, interpretasi dan

men (
2.1. ; ! elajar ‘/
J hilai hasil

v, B Elexe o
pelaja \'&‘ ' g“dilakukan
dalam waktu entu (As ,.DQSQL Qd@x l. 4' g asil belajar
restas?‘atm‘p an yang didapatkan

2 i elJaran Hasil helajar dipera swa setelah

UNIVERSITAS

dapat dikataka siswa setelah

menyelesai
siswa melakukan suatu prose .l!'el' . Belajar dapat diartikan suatu
penguasaan ilmu pengetahuan Kapkan melalui bentuk perubahan
tingkah laku. Hasil belajar dapat diukur melalui tes hasil beajar yang kemudian
akan memperoleh nilai hasil belajar. Menurut Sumarni (2019: 187) “hasil belajar
adalah berubahnya sikap/tingkah laku individu bukan hanya mengenai perubahan
pengetahuan saja akan tetapi juga mencakup kecakapan, kemampuan, sikap,
kebiasaan, pengertian, penguasaan yang semuanya harus dilakukan secara sadar
dan memiliki tujuan secara positif serta bersifat berkesinambunagn dan
permanen”.

Tujuan dari seseorang belajar disekolah adalah untuk belajar, belajar

tentang sesuatu yang dia tidak bisa agar menjadi bisa, dari yang tidak tahu
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menjadi tahu, ternyata hal seperti demikian mampu memengaruhi sikap, pikiran
dan tingkah lakunya. Jadi dapat disimpulkan bahwasanya hasil belajar adalah
suatu yang diperoleh seseorang setelah melakukan proses belajar yang dapat
diukur dengan tes untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap

materi pembelajaran yang nampak pada perilaku siswa.

2.1.6 Taksonomi Bloom
Kata taksonomi, diambil dari bahasa Yunani yaitu tassein yang berarti

mengelompokkan dan nomos yang berarti aturan. Sehingga taksonomi dapat

didefinisikan sebagai suatu pengelempekkan _hal berdasarkan hieraki tertentu.

gEthart I FUFSEW W. H. Hill dan D. R. Krathwohl

‘kemampuan gbetpikir yang
aki yang

54 gkat

3 p ini,

telektual

Benjamin S. Bloom, M. D.

pada tah 065, mengeng

i BI TJNEI o-:i Rrgaalah %

dinamak S0NC

L mulai dari tingkat rendah (sede

mengklasifika
yang \z s). Benjam?. Bloom ¢
membag| an pe mmmr
yaitu |“'"'| afe an psi rana -,..gf‘ enam
kategori yartu getahua kao@d@ anQ] mprehension), penerapan
—

(application), 4an ( alysisﬁhmlsﬁé;), ar Uasi (evaluation)
(Bloom, 195

Pada tahun 1994, L p!ﬂ!(fe\&om‘lr ohl yang merupakan salah

ologi aliran kognitivisme melakukan

seorang murid Bloom, dan beberapa‘e
perbaikan dalam taksonomi Bloom. Doman/ranah yang direvisi hanya pada ranah
kognitif. Perbaikan tersebut dilakukan agar sesuai dengan kemajuan jaman (Utari,
2011:7). Perubahan istilah tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:
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Evaluasi Creating
Syntesis Evaluating
T A ¥
Analysis analyzing
—— 3
Application Applying
A\ A\
Comprehension Understandina
A ¥ A\
Knowledae Rememberina
A \
Gambar 2.1 Old'v dan_New version (kanan)

Berdasarkan gambar ot Jaru versi Kre ohl (2002:

214) dal ahskogni |Née§1§7]Ar§( engi derstanding

(menerapkan), analyzing (me uating
cipta). Hairevisi kenam rana
pemb ; istil i C6. 3
mengg 'EIII I b
penjelasan da 1

1. Mengingat(C

dalam

penelititi

iil' raikan

Me gat” yaitu gjambil penintahuan ifmemor a panjang.
Dalam hal ini menging Qelr(J law untuk memperoleh  kembali
pengetahuan baik yang baru Sajaydidapatkan maupun yang sudah lama

didapatkan. Mengingat meliputi kegiatan mengenali (recognizing) dan
memanggil kembali (recalling).
2. Memahami (C2)

Memahami yaitu mengkontruksi makna dari materi pembelajaran,
termasuk apa yang diucapkan, ditulis dan digambarkan oleh guru. Memahami
berkaitan dengan membangun sebuah pengertian dari berbagai sumber seperti
pesan, bacaan dan komunikasi. Memahami meliputi kegiatan menafsirkan

(interpreting), mencontohkan (exemplifying), mengklasifikasikan
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(classifying), merangkum (summarizing), menyimpulkan (inferring),
membandingkan (comparing), dan menjelaskan (explaining).
Mengaplikasikan (C3)

Menerapkan yaitu menggunakan atau menerapkan suatu prosedur dalam
keadaan tertentu. Menerapkan menunjuk pada proses kognitif yang
memanfaatkan atau mempergunakan suatu prosedur untuk melaksanakan
percobaan atau menyelesaikan permasalahan. Mengaplikasikan meliputi
kegiatan mengeksekusi (executing) dan mengimplementasikan
(implementing).
Menganalisis (C4)

Menganalisis berarti l@ pagian-bagian penyusunnya

dan menentukan hubung ga pagian itu septa ‘menentukan

hub 3 bag a}gHQ/ rﬁ Kngan kese tur atau

Ujua a an, menganalisis merupakan jenis _ken angebanyak

d 0 pembelaja‘ di sekol

_ﬁi@”"“
\"u anali

mengore N

: (org zmgge@u@s (@
Mengevaluasii(C5

L4

Me U3 1 enizbll ke
standar. Evaluasi berke

penilaian berdasarkan Kriteria™e

mata

gan baik.

v"' ating),

utus dasa riteria atau
P[oy kognitif yang memberikan
dar yang sudah ada. Mengevaluasi
meliputi kegiatan memeriksa (checking) dan mengeritik (critiquing)
Mencipta (C6)

Mencipta yaitu memadukan bagian-bagian untuk membentuk sesuatu yang
baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk yang orisinal. Perbedaan
menciptakan dengan kategori berpikir kognitif lainnya adalah pada kategori
yang lain seperti mengerti, menerapkan, dan menganalisis siswa bekerja
dengan informasi yang sudah dikenal sebelumnya, sedangkan pada
menciptakan siswa bekerja dan menghasilkan sesuatu yang baru. Kegiatan
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mencipta meliputi kegiatan Merumuskan (generating), merencanakan
(planning), dan memproduksi (producing).

Berdasarkan Taksonomi Bloom yang telah direvisi, menghafal dan
mengingat kembali informasi diklasifikasikan sebagai berpikir tingkat rendah
sedangkan menganalisis, mensintesis dan mengevaluasi sebagai berpikir tingkat
tinggi (Dori dan Zohar, 2013: 147). Hal serupa juga diungkapkan oleh Sani
(2015:4), Taksonomi Bloom dianggap merupakan dasar bagi berpikir tingkat
tinggi. Tiga aspek kognitif yang meliputi mengingat (C1), memahami (C2) dan
aplikasi (C3) menjadi bagian dari keterampilan berpikir tingkat rendah atau lower-

order thinking skill (LOTS). Sedangkanstiga.aspek kognitif lainya yang meliputi
S

analisa (C4) evaluasi ,_dan“mencipta=(C6 merupakan bagian dari

keterampi erpikir tingka atal older thinkinggskill (HOTS).

Dalam pakin tir % A FQPE;E}"WR kognitifiyang dicapai siswa

1lit.kemampuan berpikirnya. ‘ /
amadgpa.hgengtghu : Siema II,.erlaku

anan@h&@q Kumpule ata mengenai

d asHka“bEqu hasil  obsefvasiy, eksperimen,

penyimpula penyu ) teori. Istilah IPA dike ga de istilah ilmu
sains yang berasal dari ba gllgfc\lsc‘;[tl

pengetahuan, namun dalam perkembangan~penelitiannya menjadi khusus llmu

Secara Um U

gejala alam

ang secara harfiah berarti

Pengetahuan Alam atau Sains.

IImu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang
alam secara sistematis. Dengan demikian, pada hakikatnya IPA adalah ilmu untuk
mencari tahu, memahami alam semesta secara sistematik dan mengembangkan
pemahaman ilmu pengetahuan tentang gejala alam yang dituangkan berupa fakta,
konsep, prinsip, dan huku yang teruji kebenarannya.

Akan tetapi IPA bukan hanya merupakan kumpulan pengetahuan berupa
fakta, konsep, prinsip, melainkan juga suatu proses penemuan dan pengembangan.



16

Oleh karena itu untuk mendapatkan pengetahuan harus melalui suatu rangkaian

kegiatan dalam metode ilmiah serta menuntut sikap ilmiah.

2.1.8 Materi IPA

Benda Angkasa Luar terdiri atas delapan planet. Kedelapan planet tersebut
mengelilingi Matahari sebagai pusatnya. Manusia mempelajari sistem tata surya
melalui penelitian. Mereka melakukannya selama bertahun-tahun untuk menjawab
misteri tentang ruang angkasa. Sistem tata surya menjadikan Matahari sebagai

pusatnya. Matahari adalah sebuah bintang raksasa yang sangat panas seperti bola

pijar. Di sekeliling bola berpijar, a ahaya berisi gas panas yang disebut

corona. Suhu di permukaannya han derajat

mencapai 00.000 derajat ere snya dapat

sesuatu O ZgKilometer. W Mats F.Iilgly tergale J sedang.
: pesar yang jauh lebih besar dan lebi i

elsius. Suhu inti Matahari

Pakar segala

g terdekat dengariatahari? PI nama rius.

Iimamw v i atahari.

Merk h.l i langi h adilib .i; Bumi.

Markurius ba [hatysetelah ﬁa@ @e@n a (s atahari terbit.
N ——

Keunikan dari¢l § adalm§aé% mengel i, Matahari, tetapi

berotasi san hat. Sé ari di Merkurius same
Planet berikutnya adalal H(ét\!ﬁetlx et

anding Merkurius yang lebih dekat

Planet

gan 30 he Bumi.

Venus merupakan planet
terdekat dari Bumi. Venus lebih pe
dengan Matahari. Hal ini terjadi karena Plabet Venus memiliki lapisan atmosfer
tebal yang dilapisi awan. Oleh karena itu, pancaran sinar Matahari terperangkap di
dalamnya. Awan yang mengelilingi Venus menjadi salah satu keunikan planet ini.
Awan tersebut terlihat indah karena memantulkan cahaya Matahari. Selain itu,
Venus menjadi planet paling terang di antara planet-planet dalam sistem tata
surya. Venus melakukan rotasi dengan arah yang berlawanan dengan arah rotasi
planet-planet lainnya. Venus berotasi searah dengan jarum jam. Satu hari di Venus

sama dengan 243 hari di Bumi.
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Planet ketiga adalah Bumi yang disebut sebagai Planet Biru. Sebagian
besar Bumi ditutupi oleh lautan, sehingga nampak biru. Bumi diselimuti oleh
udara tebal yang disebut atmosfer. Fungsi dari atmosfer untuk menyaring panas
dari Matahari sehingga tidak terbakar.

Planet setelah Bumi adalah Mars. Mars dijuluki sebagai Planet Merah.
Planet ini disebut-sebut paling menyerupai Bumi. Satu hari di Mars sama dengan
24,6 jam di Bumi. la juga memiliki kutub yang diselimuti es. Suhu udara di Mars
lebih dingin daripada suhu di Bumi, yaitu sekitar 63 derajat Celsius di bawah nol,
karena letak Mars yang lebih jauh dari Matahari dibanding Bumi. Mars juga

memiliki lapisan atmosfer, namun_ lebiftipis.dibanding Bumi.

Planet kelima adala planet Jupiter. Jupiter adala planet terbesar di dalam

tata surya. S di planet ini | : capai kurang inus 100

derajat C et Jup U%r pakan, p EHE )gng sebagiian besar terdiri atas
gas. : a pun jauh di tengah. Planet in

yang faimerupakan badai raksasa
sist adal S Saturnus

terlihatymemilik E%ﬂ diri atas

Iingkara U, dan Qy@ Q)ng ap\d .-’r

planet tersebutdS g erup?an‘gas

ini menyeb bagia tornid mengge JuPlanet U merupakan

engelilingi

a yang berp Sangat cepat. Hal

planet ketujuh dalam siste anus berputar miring karena

porosnya yang hampir sejajar dengamgorbitnya. Suhu planet ini sangat dingin,
yaitu sekitar minus 212 derajat Celsius.

Planet yang berada di urutan paling jauh dari Matahari adalah planet
Neptunus. Planet ini tampak berwarna biru gelap dari kejauhan dan tidak memiliki
permukaan yang nyata. Sama halnya dengan Jupiter, Saturnus, dan Uranus, planet
ini juga terdiri atas gumpalan gas. Atmosfernya dipenuhi dengan gas metana, dan

sering terjadi badai yang sangat besar.
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2.2  Kerangka Berfikir

Berdasarkan kerangka teoritis di atas dapat disusun kerangka berpikir
pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar dengan
materi Benda Angkasa Luar pada pembelajaran IPA di kelas VI SDN 060934
Medan Johor Tahun Pelajaran 2023/2024. Permasalahan-permasalahan yang
sering terjadi atau dihadapi siswa dalam proses pembelajaran IPA adalah sebagian
besar siswa yang menganggap bahwa pelajaran IPA adalah mata pelajaran atau
pelajaran yang sulit,dan membosankan. Permasalahan ini terjadi karena strategi
dan model pembelajaran yang digunakan guru masih konvesional, sehingga
proses pembelajaran dirasakan sangatgmenoton bagi siswa. Peserta didik banyak

belajar dengan menerima atau_Cerar o\" tat da

ada timbaldalik antara siswa gu iswa dengan SiSw

hal inila puat SISW3 ?Q/géeﬁagq a@b lajar

kperan dalam proses pembelajaran. Ke g atu

n menghafal pelajaran, tidak

Sehingga

pembelaja . tung dari ﬁ model pe aja C akan
guru adalah

oleh gurlr=Sa i ya ‘ ilakukar

denga kan &qu embe an " yang-efektif dan

menyenan 3 dnger@aQ h elajaran
fé%iy 23 >

IPA tersebut ad nodel pemmlajarg

pembelajara scovery“l€arning meru akan mode belaje yang dalam

<at'sib )

Dimana model

proses pembelajarannya be uk mengembangkan belajar

siswa aktif dengan menemukan elidiki sendiri, maka hasil yang

diiinginkan akan bertahan lama. Akan tetapi tidak luput dengan bimbingan guru.
Dari pemaparan di atas, diduga bahwa dengan penerapan model

pembelajaran Discovery Learning berpengaruh secara positif terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA
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2.3  Defenisi Operasional

Defenisi operasional penelitian ini untuk memudahkan memahami maksud
dari penggunaan kata pada judul dalam penelitian ini, maka penulis perlu
menjelaskan sebagai berikut:

1. Belajar adalah proses yang dilalui seseorang dalam rangka mencapai
perubahan dalam dirinya pada mata pelajaran IPA materi Benda Angkasa
Luar.

2. Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan kegiatan pembelajaran dikelas.

3. Model Pembelajaran Discove

yang dapat membantu ke .u;‘um,.;.)" 3
pada mata pelajaran IPA da uar.
4. Hasil g alah awﬁw o_o. 3 .‘. hasil teswset 2lksanaan

! ‘ asalah
peneli masal

aredima ll\ an.tela 3 | la im¢bentuk
kalimat perta an | SUQ) 2@:@ iHipotesis d penelitian ini
N—
Si fikanm'deﬂg' ry Lear ajar, IPA kelas VI
dan Johe
OUALITY

g adalah suatu model pembelajaran

ami materi yang diajarkan

2.4

adalah ada penga
SDN 06093




